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ABSTRAK

ENDEN KHAIRUNNISA ULFAH. 14112210203. Strategi BMT Al-
Falah Kabupaten Cirebon Dalam Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah, 2015

Penelitian ini tentang Strategi BMT Al-Falah Kabupaten Sumber dalam
Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah. Alasan mengapa diteliti, karena diantara
BMT yang sudah terbukti mampu memberikan kontribusi dan terlibat langsung
terhadap ekonomi masyarakat kecil menengah adalah BMT Al-Falah khususnya
di Wilayah Cirebon. Keberadaannya sangat membantu dalam meningkatkan dan
mengembangkan Usaha Kecil Menengah (UKM) di sekitar Wilayah Cirebon
kabupaten dan kota. Berdasarkan alasan di atas peneliti berasumsi bahwasannya
strategi BMT Al-Falah dalam hal pemberdayaan UKM adalah bagus, karena itu
peneliti berkeinginan untuk mengetahui bagaimana aplikasi strategi pemberdayaan
UKM dan bentuk program pemberdayaan BMT Al-Falah sehingga menjadi
sebuah program yang mampu mewujudkan kesejahteraan umat.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan pada
kondisi objek yang alami, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara tringulasi (gabungan), analisis data bersifat
kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah Pemberdayaan
bukanlah program yang dapat dilaksanakan dalam jangka waktu singkat atau
bersifat temporer. Pemberdayaan harus dilaksanakan secara berkesinambungan
dengan terus mengembangkan jenis-jenis kegiatan yang paling tepat untuk suatu
komunitas. Strategi pemberdayaan UKM melalui pendanaan, pengajian
(ruhaniah), pembinaan, dan pelatihan yang dimiliki BMT Al-Falah masih dalam
pembelajaran. Strategi pemberdayaan UKM BMT Al-Falah sudah di katakan
baik, karena dalam program pemberdayaannya tidak hanya melalui pendanaan
saja melainkan dengan pendampingan, pembinaan dan pelatihan yang
professional (ahli) dan terampil. Keberhasilan BMT Al-Falah dalam mengemban
amanat dan melaksanakan strategi pemberdayaan UKM merupakan visi, misi dan
tujuan BMT tidak terlepas dari campur tangan dan dukungan semua pihak yang
berkepentingan, seperti: dukungan dari pemerintah, kerjasama antar lembaga,
dukungan masyarakat, partisipasi masyarakat, pedoman SOP dan SPP. Strategi
BMT Al-Falah terdapat hubungan yang positif dalam pemberdayaan usaha kecil
menengah, akan tetapi tentunya kerja sama antara pihak BMT dan anggota harus
lebih ditingkatkan kembali agar tercapai hasil yang optimal dan lebih baik.
Dampak dari pemberdayaan UKM belum terlihat secara signifikan namun sudah
banyak manfaat-manfaat yang dirasakan oleh anggota binaan, seperti peningkatan
pengetahuan teknis, perbaikan manajemen, pengembangan kewirausahaan, dan
pengembangan ekonomi.

Kata Kunci  : UKM, strategi, pemberdayaan, program
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ABSTRACK

ENDEN KHAIRUNNISA ULFAH. 14112210203. BMT Al-Falah
Strategy Cirebon In Empowering Small and Medium Enterprises, 2015

This study on Strategic BMT Al - Falah district Empowerment Resources
in Small and Medium Enterprises. The reason why studied, because among BMT
that has proved capable of contributing to the economy and society are directly
involved are small and medium BMT Al-Falah particularly in Cirebon region. Its
presence is very helpful in improving and developing the Small and Medium
Enterprises (SMEs) around the Cirebon region counties and cities. Based on the
above reasons researchers assume BMT Al-Falah strategy in terms of the
empowerment of SMEs is good, because the researchers wanted to know how the
application of the SME empowerment strategies and forms of empowerment BMT
Al-Falah to be a program that is able to realize the welfare of the people.

This study was conducted using qualitative research methods. Methods of
qualitative research is research done on the condition that a natural object, which
the researchers as a key instrument, data collection techniques performed
tringulasi (combined), data analysis is qualitative and qualitative research results
more emphasis on meaning.

The conclusion of this study is Empowerment is not a program that can be
implemented in the short term or temporary. Empowerment should be carried out
continuously by continuing to develop the kinds of activities that are most
appropriate for a community. SME empowerment strategy through funding,
recitals (spiritual), coaching, and training which is owned BMT Al- Falah was still
learning. SME empowerment strategy BMT Al-Falah already said good, because
in the empowerment program not only through funding alone but with mentoring,
coaching and training of the professional (expert) and skilled. The success of
BMT Al-Falah in undertaking and implementing a strategy for empowerment of
SMEs is the vision, mission and objectives of BMT is inseparable from the
intervention and support of all interested parties, such as: support from the
government, inter-agency cooperation, public support, public participation,
guidance SOP BMT Al-Falah strategy there is a positive relationship in the
empowerment of small and medium businesses, but of course cooperation
between the BMT and the members have to be scaled back in order to achieve
optimal results and better. The impact of the empowerment of SMEs have not
seen significant but has a lot of benefits perceived by members of the target, such
as an increase in technical knowledge, management improvement,
entrepreneurship development, and economic development.

Keywords: SME, strategy, empowerment, program.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B -
< Ta T -
& Sa’ S s (dengan titik diatas)
d Jim J -
d Ha h h (dengan titik
dibawah)
& Kha’ Kh -
2 Dal D -
A Zal V4 z (dengan titik diatas)
J Ra’ R -
J Za Z -
o Sin S -
S Syin Sy -
ul Sad S s (dengan titik
dibawah)
ol Dad d d (dengan titik
dibawah)
b Ta t t (dengan titik
dibawah)
b za z Z (dengan titik
dibawah)
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D. Vokal Pendek

fathah

Ditulis

Kasrah

Ditulis

dammah

Ditulis

E. Vocal Panjang

fathah + alif
4

Ditulis

Jahiliyyah

fathah + ya’ mati
-

Ditulis

Tansa

Kasrah + ya’ mati
ps

Ditulis

Karim

dammah + wawu mati
X8

Ditulis

Sfurad

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati
S

-

Ditulis

Kaifa

fathah + wawu mati

Jdss

Ditulis

Haula

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Penulisan vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan tanda apostof.

pei] Ditulis a’antum
Al S il Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis al.

Ditulis

Al-Qalamu

oy

Ditulis

Al-Badi’u

2. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan

menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya.

Ditulis

Al-Rajulu

Ditulis

Al-Sayyidah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak badai krisis yang menerpa perekonomian Indonesia pada
tahun 1997, pelaku ekonomi dipaksa berusaha lebih keras bertahan,
kehancuran mulai terlihat parah karena sebelumnya pemerintah orde baru
terlalu memfokuskan perekonomian pada konglomerat (pengusaha besar),
hutang-hutang yang seharusnya dapat memacu roda ekonomi Indonesia
berbalik menjadi suatu jeratan yang memberatkan perekonomian
Indonesia.! Saat itu Usaha Kecil Menengah (UKM) sebagai salah satu
elemen perekonomian Indonesia, boleh jadi akan menjadi harapan yang
kokoh sebagai benteng pengganti bagi perekonomian Indonesia. UKM
yang sebelumnya sering menjadi korban dari kebijakan pemerintah orde
baru yang mementingkan konglomerat dan pengusaha besar, nampaknya
telah terbiasa dengan kemandirian dan tidak terlalu tergantung dengan
pemerintah. Dengan eksis mereka di atas usaha sendiri, sumber dana
pribadi mampu mempertahankan mereka walaupaun diterpa badai krisis.

Adanya krisis moneter yang berkepanjangan membuat bangsa
Indonesia mengubah pradigma dalam arah kebijakan ekonomi, pada
mulanya berpihak pada kolongmerat dalam pertumbuhan ekonomi negara,
sekarang berbalik arah berpihak pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) untuk menyelesaikan masalah pengangguran dan pengentasan
kemiskinan melalui ekonomi kerakyatan yang terpadu.?

Deputi Pemasaran dan Jaringan Usaha Kementerian Koperasi dan
UKM, Nedi Rafinaldi Halim mengatakan, “Sektor Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) telah terbukti menopang perekonomian nasional,
menyediakan lapangan kerja dan menekan angka kemiskinan serta

meningkatkan kesejahteraan rakyat”. Hal ini dapat dilihat pada data

! Suparmoko, Ekonomi Publik untuk Keuangan dan Pembangunan Daerah (Yogyakarta:
C.V. Andi, 2002), 2

2 Kwartono Adi, Analisis Usaha Kecil dan Menengah, (Yogyakarta: C.V Andi Offset,
2007), 16
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statistik pada tahun 2013 jumlah UMKM di Indonesia kini mencapai 55,2
juta unit atau 99,98 persen dari total unit usaha Indonesia. Bahkan sektor
ini telah menyerap 101,72 juta orang tenaga kerja atau 97,3 persen dari
total tenaga kerja Indonesia.?

Menurut Syarif Hasan, Menteri Koperasi dan UKM seperti
dipublikasikan sebuah media masa, “Bila dua tahun lalu jumlah UMKM
berkisar 52,8 juta unit usaha, maka pada 2013 sudah bertambah menjadi
55,2 juta unit. Setiap UMKM rata-rata menyerap 3-5 tenaga kerja.’
Dengan adanya penambahan sekitar 3 juta unit maka tenaga kerja yang
terserap bertambah 15 juta orang. Presentase pengangguran diharapkan
menurun dari 6,8 persen menjadi 5 persen dengan pertumbuhan UKM
tersebut. Hal ini membuktikan peran serta UKM terhadap laju
pertumbuhan ekonomi memiliki signifikansi cukup tinggi bagi pemerataan
ekonomi Indonesia, karena berperan banyak pada sektor riil”.

Pengalaman menunjukan UMKM tidak bisa dipandang sebelah
mata. Pemerintah melalui Kementrian Koordinator Bidang Kesejahteraan
Rakyat secara khusus melakukan rapat koordinasi yang salah satunya
membicarakan Strategi Nasional Penanggulangan Kemiskinan (SNPK)
dan Penanggulangan kemiskinan Melalui Pemberdayaan Masyarakat.”

Pentingnya menumbuhkan rasa kepercayaan pada orang lain,
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) sebagai lembaga keuangan sangat
menjunjung prinsip kepercayaan tersebut. Lembaga ini selain memiliki
fungsi utama sebagai perantara di bidang keuangan, ia juga berfungsi
sebagai lembaga yang berlandasan kepercayaan baik dalam menghimpun
maupun dalam menyalurkan dana masyarakat.®

Dalam rangka kepedulian terhadap nasib rakyat kecil terutama

dalam pembinaan dan pemberdayaaan UMKM, maka pada tanggal 10

® Nn, Sektor UMKM Menyerap 97,3 % dari Tenaga Kerja Indonesia, Sindo Trijaya FM
untuk Indonesia Lebih Baik, 5 Juni 2013

*Aries Musnandar, Peran UKM dalam Pertumbuhan Ekonomi Bangsa, di akses pada
tanggal 22 Agustus 2014 dari http://Infokum @Universitas Muhammadiyah Malang

> Kwartono Adi, Analisis Usaha Kecil dan Menengah, (Yogyakarta: C.V Andi Offset,
2007), 19

® Kwartono Adi, Analisis Usaha Kecil dan Menengah, (Yogyakarta: C.V Andi Offset,
2007), 25



o
o
m
=3
[1=]
S
i
juk}
3
&
w
o
3
m
=
=
0
=
w
=
=
m
k.
o
=
&
7=
o]
=
L
o
=
[{e]
=
o]
o7
=
o
W
-
T
o
d
=
i
5
o]
=
E
=
=4
m
=
=
=
=t
e 1Y
o
o
E-
o
o
2

Lh)
Oowm
2 oo
o @
= | -
(o] w0
1 5=
o =]
S oo
o] = |
= =
J oW
E :
e
= I
o
= 5=
c
g., =
=
4238
3 =8
58 =
o602
@ 30
=1 w
g =]
e | =
ey (7]
L] =
e o
=
w =
- @
oz 3
=S 'm
258
ZEa
— Y,
=y
am2
LT e]
2GS
=g s
@ 5o
-] o]
E— 3
= -
o P
- S
o o
E =
5% 2
- =
i o
il
T =T
558
P
== . =
Nog
=535
Do m
Fir] =]
E =
€~ 8
“ o
n
m -—
= o
i) _:5
o
=]
s 3
= &
= E
2 5
7] =
5 =
=
€ o
= o
o
— M
o 2
m  c
o om
g -]
. w
c
o
—
c
3
o
L]
o
o
=

ke
Y
)
w
=
w
3
o
=
/=]
=
=
]
7]
o
=1
i
]
=
-1
]
=
w
o
=
=
=
=
x
W
e
o
=4
=3
=
&
=
e
w
3
o
g
e |
=
3
3
1]
3
(=
5]
3
3
o
2
]
=
=1
.
W
po
w
(=
3
(=
o
=

@)
==
ﬂ"\
=
0
=]
e
[
ey =
oy =
s =
® O
=1 ©

@
ol
= L
o
= w©
= B
=1 =
CEe
=
iy =
<
CEs
a
] -
L =
=y
o
Q
-
]
o
o
3

Maret 2000 telah dibentuk Gema PKM vyaitu Gerakan Bersama
Pengembangan Keuangan Mikro Indonesia.” Gema PKM merupakan suatu
fasilitator dari berbagai kalangan antara lain lembaga pemerintahan,
lembaga keuangan, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), lembaga donor
dan sebagainya yang dapat memberikan pinjaman kepada masyarakat kecil
yang tergabung di dalam kelompok-kelompok swadaya masyarakat. Hal
tersebut merupakan salah satu upaya pelayanan yang harus dikerjakan oleh
semua pihak khususnya yang bergelut di bidang pemberdayaan UMKM
dan LKM.®

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) merupakan lembaga
pemberdaya masyarakat yang berbasis ekonomi kerakyatan yang sangat
cocok dengan kondisi perekonomian bangsa Kkita yang mayoritas
penduduknya adalah petani dan nelayan yang hidup di pedesaan-pedesaan
dan pesisir pantai. Keberadaan LKM semakin kuat seiring dengan
meningkatnya pengusaha mikro. Hubungan yang harmonis ini terlihat dari
perkembangan LKM yang cukup pesat, perkembangan tersebut
dikarenakan adanya kebutuhan riil dari masyarakat akibat keterbatasan
pengusaha mikro dan kecil dalam mengakses modal ke perbankan karena
minimnya legalitas dan jaminan yang dimiliki.’

Keberdadaan LKM merupakan batu loncatan yang strategis bagi
pengusaha mikro untuk bisa lebih maju, sebelum akses ke perbankan yang
lebih besar.’® Bentuk LKM yang sesuai dengan hal tersebut dikenal
dengan Lembaga Keuangan Mikro Syariah Baitul Mal wat Tamwil
(LKMS-BMT), yang mana saat ini lembaga tersebut sangat strategis dalam
menunjang pertumbuhan ekonomi mikro berbasis kerakyatan.

Lembaga keuangan mikro syariah Baitul Mal wat Tamwil (BMT)
adalah sebuah lembaga yang beroperasi dalam bentuk simpan pinjam

" Kwartono Adi, Analisis Usaha Kecil dan Menengah, (Yogyakarta: C.V Andi Offset,
2007 §7Kwartono Adi, Analisis Usaha Kecil dan Menengah, (Yogyakarta: C.V Andi Offset,
2007 gBKwartono Adi, Analisis Usaha Kecil dan Menengah, (Yogyakarta: C.V Andi Offset,
2007;, i")"ZKwartono Adi, Analisis Usaha Kecil dan Menengah, (Yogyakarta: C.V Andi Offset,
2007), 33
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berdasarkan prinsip-prinsip syariah."* BMT memiliki peranan yang cukup
besar dalam membantu kalangan usaha kecil menengah. Peranan BMT
sangat membantu dalam membangun kembali iklim usaha sehat di
Indonesia. Ini terbukti ketika krisis ekonomi dan moneter terjadi di
Indonesia, BMT sering melakukan observasi dan supervisi (pengawasan)
ke berbagai lapisan masyarakat untuk menelaah bagi terbukanya peluang
kemitraan usaha. Hal tersebut dilakukan untuk membangkitkan kembali
sektor rill yang banyak digunakan oleh kalangan usaha kecil dan
menengah untuk memperbaiki kesejahteraan ekonomi masyarakat secara
menyeluruh.*?

Ketika pemerintah menerapkan kebijakan tentang pengembangan
lembaga keuangan syariah, muncul berbagai pandangan positif terhadap
peran aktif lembaga BMT yang telah memberi prioritas penting bagi
perbaikan hidup dan perekonomian masyarakat. Melihat kedudukannya
yang cukup strategis, lembaga BMT diharapkan mampu menjadi pilar
penyangga utama sistem ketahanan ekonomi Indonesia.*?

Dari kenyataan tersebut, BMT memerlukan strategi yang tepat
untuk merumuskan solusi bagi pemberdayaan usaha kecil dan menengah.
Strategi itu diharapkan menjadi salah satu alat untuk membangun kembali
kekuatan ekonomi rakyat yang berakar pada masyarakat dan mampu
memperkuat sistem perekonomian nasional. Sehingga problem kemiskinan
dan tuntutan kesejahteraan ekonomi di masyarakat secara berangsur-
angsur dapat teratasi.**

Hal ini tentunya seiring dengan lahirnya Undang-Undang No. 21
Tahun 2008 tentang pengembangan sisitem ekonomi berdasarkan nilai-

nilai Islam, yaitu keadilan, kemanfaatan, keseimbangan, dan rahmat li al-

“Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskriptif dan lusi, cet. ke-1
(Yogyakarta: Ekonisia, 2003), 84

2 Ahmad Hasan Ridwan, BMT Bank Islam Instrumen Lembaga Keuangan Syariah,
(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), 27

13" Ahmad Hasan Ridwan, BMT Bank Islam Instrumen Lembaga Keuangan Syariah,
(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), 27

4 Ahmad Hasan Ridwan, BMT Bank Islam Instrumen Lembaga Keuangan Syariah,
(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), 28
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alamin.”® Sehingga diharapkan masyarakat Indonesia di masa depan
mengalami peningkatan kesejahteraan ekonomi di atas landasan prinsip
syariah.

Orientasi ini juga tergambar dari kandungan materi Undang-
Undang (UU) Indonesia, yaitu menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional dalam menegakan keadilan, memupuk kebersamaan, dan
menciptakan pemerataan kesejahteraan rakyat.'® Pemerataan kesejahteraan
tidak berarti tingkat kesejahteraan masyarakat harus sama, tetapi
kesejahteraan yang berkeadilan, kesejahteraan proposional (kesejahteraan
material dan inmaterial). Tujuan ini diupayakan pencapaian oleh lembaga
keuangan syariah yang berpedoman pada prinsip syariah.

Di sektor keuangan mikro syariah, lembaga Koperasi Jasa
Keuangan Syariah (KJKS) atau lebih dikenal dengan nama Baitul Mal wat
Tamwil (BMT) saat ini mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal
ini dapat di lihat pada data Pusat Inkubator Bisnis dan Usaha Kecil
(PINBUK) tahun 2001."

Tabel. 1.1 Jumlah BMT Per-Provinsi

Daerah Terdaftar Melaporkan Kegiatan
Aceh 76 50
Sumatra Utara 156 80
Riau 65 51
Sumatra Barat 60 48
Jambi 12 9
Sumatra Selatan 65 32
Bengkulu 20 13
Lampung 42 8
DKI 165 15
Jawa Barat 637 433
Jawa Tengah 513 447

1> Atang Abd. Hakim, Figih Perbankan Syariah (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), 142

16 Atang Abd. Hakim, Figih Perbankan Syariah (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), 161

YHeri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskriptif dan llusi, cet. ke-1
(‘Yogyakarta: Ekonisia, 2003), 87
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DI. Yogyakarta 65 42
Jawa Timur 600 519
Bali 15 9
NTB 93 41
NTT 8 5
Kalimantan Barat 15 11
Kalimantan 10 6
Tengah 24 14
Kalimantan Timur 17 9
Kalimantan Selatan 62 36
Sulawesi Utara 11 7
Sulawesi Tengah 244 110
Sulawesi Selatan 23 12
Sulawesi Tenggara 21 13
Maluku 18 5
Irian Jaya

Jumlah 2938 1828

Sumber: PINBUK, 2001
Tabel 1.2 Jumlah BMT Periode 2006 — 2011

Tahun Jumlah BMT
2006 3200 BMT
2007 4000 BMT
2010 5200 BMT
2011 5500 BMT

~ Sumber: PINBUK-Departemen UMKM dan Koperasi. *°

Di lihat dari data PINBUK-Departemen UMKM dan Koperasi
tahun 2006-2011, data tersebut menunjukan perkembangan BMT di
Indonesia mengalami peningkatan. Perkembangan ekonomi syariah boleh
dikatakan mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini dibuktikan

'8 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskriptif dan Ilusi, cet. ke-1
(‘Yogyakarta: Ekonisia, 2003), 87

19 Alli Sakti, Ekonomi Islam dan Hikmah, artikel ini di akses pada tanggal 22 Agustus 2014
dari www.tracemyip.org
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dengan banyak berdirinya lembaga keuangan yang secara operasional
menggunakan prinsip bagi hasil atau dikenal dengan prinsip syariah.
Beberapa kalangan membuat penilaian tersebut dari segi keberadaan dan
peranan lembaga keuangan syariah, sedangkan dari segi sosialisasi sistem
ekonomi syariah kepada masyarakat relatif masih terbatas. Padahal
sosialisasi sistem ekonomi syariah kepada masyarakat merupakan aspek
penunjang dalam strategi pengembangan ekonomi syariah di Indonesia.?*

Kaitannya dari segi kelembagaan BMT, memiliki kedudukan dan
fungsi untuk terlibat langsung dalam upaya pengembangan usaha kecil dan
mengengah. Namun terdapat pertanyaan langkah-langkah apa yang akan
diambil BMT untuk membantu mengurangi kemiskinan khususnya
pemberdayaan usaha kecil dan mengah?.%

Diantara BMT yang sudah terbukti mampu memberikan kontribusi
dan terlibat langsung terhadap ekonomi masyarakat kecil menengah adalah
BMT Al-Falah khususnya di Wilayah Cirebon. BMT Al-Falah merupakan
suatu lembaga ekonomi mikro yang berupaya mengembangkan usaha-
usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kegiatan ekonomi
pengusaha kecil dan kecil bawah berdasarkan prinsip syariah dan prinsip
koperasi.”® Memiliki peran dan tanggung jawab dalam memberdayakan
potensi  perekonomian  masyarakat kecil untuk  meningkatkan
kesejahteraan. Keberadaannya sangat membantu dalam meningkatkan dan
mengembangkan usaha kecil menengah yang ada di sekitar Wilayah
Cirebon kabupaten dan kota. Keberadaannya juga sangat membantu
pengembalian kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan

syariah dalam sektor riil.2*

2 Ahmad Hasan Ridwan, BMT Bank Islam Instrumen Lembaga Keuangan Syariah,

(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), 31

2 Ahmad Hasan Ridwan, BMT Bank Islam Instrumen Lembaga Keuangan Syariah,

(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), 32

22 Ahmad Hasan Ridwan, BMT Bank Islam Instrumen Lembaga Keuangan Syariah,

(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), 32

2 Dukumentasi, Profil KJIKS BMT Al-Falah, Selasa, 31 April 2015
2% Dukumentasi, Profil KJIKS BMT Al-Falah, Selasa, 31 April 2015
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Dari penelitian di atas, penulis tertarik untuk mengambil sebuah

judul “STRATEGI BMT AL-FALAH KABUPATEN CIREBON
DALAM PEMBERDAYAAN USAHA KECIL MENENGAH”
B. Rumusan Masalah

Identifikasi Masalah
a. Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah
Strategi BMT Al-Falah Kabupaten Cirebon khususnya mengenai
Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah
Pendenkatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Secara empirik atau lapangan. Dengan demikian,
instrumen penelitiannya dapat dilakukan dengan observasi
(pengamatan), wawancara, dan dokumentasi. Sudut pandang yang
akan digunakan bersifat kualitatif dengan pola descriptive analytic.
Jenis Masalah

Masalah penelitian ini adalah bagaimana langkah-langkah
yang akan diambil BMT Al-Falah untuk membantu mengurangi

kemiskinan khususnya pemberdayaan usaha kecil menengah.

2. Batasan Masalah

Mengingat kompleknya masalah yang ada serta untuk menghindari

luasnya permasalahan maka dalam pembahasan lebih lanjut akan
dibatasi pada Strategi BMT Al-Falah dalam Pemberdayaan Usaha
Kecil Menengah.

Pertanyaan Penelitian

Berdsarkan permasalahn di atas maka perumusan yang akan diteliti

yaitu:
1. Bagaimana startegi BMT Al-Falah dalam pemberdayaan usaha

kecil menengah?

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan

pemberdayaan yang dilakukan olen BMT Al-Falah?
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3. Bagaimana dampak pemberdayaan yang dilakukan oleh BMT Al-

Falah kepada usaha kecil menengah?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1.

1.

Mengetahui Bagaimana startegi BMT Al-Falah dalam pemberdayaan
usaha kecil menengah.

Mengetahui bagaimana faktor-faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan pemberdayaan yang dilakukan oleh BMT Al-Falah.
Mengetahui bagaimana dampak strategi pemberdayaan yang dilakukan
oleh BMT Al-Falah kepada usaha kecil menengah.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat digunakan untuk:
Peneliti

Menambah pengetahuan peneliti dan melatih diri berfikir secara
ilmiah, tentang hal-hal yang berhubungan dengan Strategi BMT Al-
Falah Kabupaten Cirebon Dalam Pemberdayaan Usaha Kecil
Menengah di lapangan.
Akademik

Kegunaan penelitian ini bagi akademik adalah sebagai perwujudan
Tri Dharma Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati
Cirebon sebagai sumbangan pemikiran untuk penambahan
perbendaharaan kajian ilmiah bagi peneliti.
BMT Al-Falah

Penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat berguna
untuk dijadikan acuan dalam merumuskan pemikiran atau
pertimbangan bagi BMT Al-Falah dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan strategi dalam pemberdayaan usaha kecil dan

menengah.
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E. Penelitian Terdahulu

Untuk menunjukan fokus dalam penelitian ini, maka peneliti perlu
menelaah tentang penelitian yang telah ada. Peneliti juga menggunakan
penelitian terdahulu sebagai referensi tambahan selain buku, artikel, dan
surat kabar. Sebelumnya telah banyak penelitian tentang pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang dilakukan, yaitu penelitian yang ditulis oleh
Jajang Supian yang berjudul Efektifitas Pola Pembiayaan Musyarakah
Dalam Memberdayaakan Usaha Kecil (Studi Kasus di BMT Al-Falah Kec.
Sumber Kab. Cirebon) tahun 2007. Dalam isinya pola pembiayaan
musyarakah yang di terapkan BMT Al-Falah terdapat hubungan yang
cukup baik dalam memberdayaakan usaha kecil dan ini sesuai dengan visi
dan misi BMT Al-Falah Sumber Kabupaten Cirebon. Pembiayaan
musyrakah BMT Al-Falah terdapat hubungan yang positif dan signifikan
dalam memberdayakan usaha kecil, akan tetapi tentunya kerja sama antara
pihak BMT dan nasabah harus lebih ditingkatkan kembali agar tercapai
hasil yang lebih baik. Pengurus BMT harus bisa memberikan masukan-

masukan serta informasi yang berkenaan dengan usaha yang nasabah

@)
==
ﬂ"\
=
0
=]
e
[
ey =
oy =
s =
® O
=1 ©

@
ol
= L
o
= w©
= B
=1 =
CEe
=
iy =
<
CEs
a
] -
L =
=y
o
Q
-
]
o
o
3

jalankan guna peningkatan usaha.”®

Penelitian yang ditulis oleh lis Suhayati, Pengaruh Program
Pemberdayaan Ekonomi Produktif Terhadap Produktivitas Mustatiq
(Studi Kasus Di Zakat Center Thorigotul Jannah Cirebon), tahun 2008.

Penelitian ini menjelaskan bahwa Zakat Thorigotul Jannah adalah salah
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satu Lembaga Zakat yang menerapkan distribusi produktif yang disertai
pemberdayaan kaum du‘afa. Pola pemberdayaan yang diterapkan yaitu
dengan pemberian modal usaha, alat kerja, diklat wirausaha,
pendampingan dan pembinaan. Pola distribusi tersebut dinamakan
Program Pemberdayaan Ekonomi Produktif yang disingkat P2EP. Dengan
program ini musta/iq diupayakan untuk memanfaatkan dana zakat melalui

usaha yang lebih produktif, sehingga diharapkan akan mampu
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meningkatkan produktivitas yang berdampak terhadap peningkatan

% Jajang Supian, Efektifitas Pola Pembiayaan Musyarakah Dalam Memberdayaakan
Usaha Kecil (Studi Kasus di BMT Al-Falah Kec. Sumber Kab. Cirebon), (Skripsi Fakultas
Syariah, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2007), 101
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pendapatannya. Produktivitas mustaziq yang meningkat memberikan
kontribusi yang sangat penting pada pencapaian tingkat pertumbuhan
ekonomi mustakig yang lebih permanen. Dengan demikian terdapat
keterkaitan antara program pemberdayaan ekonomi produktif dengan
produktivitas mustasiq.?°

Penelitian yang ditulis oleh Khikmah, Pengaruh Pengolaan Zakat
Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Umat Di Kelurahan Kenanga
Kabupaten Cirebon, tahun 2003. Dalam Penelitian ini ditemukan bahwa
sistem pengelolaan zakat di Kelurahan Kenanga ditangani langsung oleh
muzakkz sendiri, dengan cara memberikan lagsung kepada mustatiq, yakni
muzakki menyalurkan zakatnya kepada saudaranya, tetangga terdekat,
karyawan yang bekerja untuk muzakki. Adapaun hubungan pengelolaan
zakat dengan pemberdayaan ekonomi umat di kelurahan Kenanga
termasuk kedalam katagori rendah. Artinya hubungan anatara pengelolaan
zakat dengan pemberdayan ekonomi umat di Kelurahan Kenanga memiliki
hubungan yang rendah.”’

Penelitin yang ditulis oleh Syukron Munjazi, Pemberdayaan
Masyarakat Untuk Mengurangi Kemiskinan Melalui Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PBPM)-Mandiri (Studi Kasus Implementasi
di Kelurahan Demangan, Gondokusuman Kota Yogyakarta), tahun 2009.
Dalam isinya proses pemberdayaan masyarakat partisipatoris yang
dilakukan olen BKM melalui program pinjaman bergulir dari dana PNPM-
Mandiri, yang berdampak positif terhadap penurunan kemiskinan di
kelurahan Demangan, dan dicapai dari proses panjang dalam menggugah
partisipasi aktif masyarakat untuk mensukseskan program BKM tersebut,
dan hasilnya dapat menekan angka kemiskinan pada setiap periode yang
terjadi di Kelurahan Demangan, Kompleksitas persoalan kemiskinan yang

terjadi dalam masyarakat Demangan secara berangsur akan dapat

% |is Suhayati, Pengaruh Program Pemberdayaan Ekomomi Produktif Terhadap
Produktivitas Mustahik (Studi Kasus di Zakat Center Thorigotul Jannah Cirebon), (Skripsi
Fakultas Syariah, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2008), i

" Khikmah, Pengaruh Pengolaan Zakat Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Umat Di
Klurahan Kenanga Kabupaten Cirebon, (Skripsi Fakultas Syariah, IAIN Syekh Nurjati Cirebon,
2003), i
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terkurangi, partisipasi masyarakatpun menjadi tonggak awal adanya suatu
kerjasama antara pihak luar dan masyarakat sendiri, untuk melakukan
pembebasan dari belenggu kemiskinan yang ada. Untuk itu keberhasilan
pemberdayaan yang dilakukan, merupakan wujud dari adanya karjasama
yang saling menguntungkan antara berbagai elemen masyarakat baik dari
tingkat pemerintah, swasta, akademisi, serta masyarakat.?

Penelitian selanjutnya oleh Abdur Rahim, Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata (Studi di Desa Wisata
Bejiharjo Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunungkidul DIY, tahun
2013. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa adanya desa wisata berawal
dari gagasan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Gunungkidul,
kemudian mendapatkan respon positif dari para penggerak lokal
masyarakat seperti Bapak Subagyo, Tukijo, dan Suratmin. Keberhasilan
Desa Wisata Bejiharjo memang tidak terlepas dari upaya pemerintah
setempat membangunkan tidur panjang masyarakat untuk menggali
potensi wisata, kegigihan penggerak desa wisata yang pantang menyerah
atas cercaan pihak yang tidak mendukung, ditambah pula stimulan dana
dari program PNPM Mandiri Pariwisata dan instansi lainnya.
Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan desa wisata yang
dilakukan oleh pihak pengelola Desa Wisata Bejiharjo diterapkan dalam
bidang atraksi, akomodasi, penyiapan SDM, yaitu a) pertemuan/serasehan,
b) pendampingan, c) bantuan modal, d) pembangunan sarana dan
prasarana, e) pembentukan organisasi desa wisata, f) kerja bakti, g)
pemasaran. Kegiatan pemberdayaan tersebut telah memberikan dampak
sosial-budaya, ekonomi kepada masyarakat Desa Wisata Bejiharjo.
Akhirnya, “demit jadi duit”, masyarakat Desa Bejiharjo yang dahulu
mengenal Goa Pindul sebagai tempat mandi, irigasi yang penuh mitos, kini
Desa Wisata Bejiharjo telah menjadi primadona bagi wisatawan dan

mendatangkan berkah kesejahteraan bagi masyarakat sekitar. Di balik

8 Syukron Munjazi, Pemberdayaan Masyarakat Untuk Mengurangi Kemiskinan Melalui
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PBPM)-Mandiri, (Studi Kasus Implementasi di
Kelurahan Demangan, Gondokusuman Kota Yogyakarta), (Skripsi Fakultas Dakwah, Universitas
Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), di akses tanggal 23 Februari 2015 dari diglib.uin.ac.id,
101
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gemilangnya pemerintah dan pengelola mengorbitkan Desa Wisata
Bejiharjo sebagai desa wisata terbaik nasional versi Kementerian
Pariwisata Ekonomi dan Kreatif ternyata menyimpan konflik
persengketaan. Hal tersebut menjadikan sebagai suatu peringatan dan
pemersatu  masyarakat,  pemerintah  untuk  duduk  bersama
menyelesaikannya secara kearifan lokal tanpa menciderai nilai-nilai sosial,
budaya maupun agama.?®

Dari beberapa penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki
perbedaan dengan penelitian di atas, dimana penelitian ini lebih fokus
pada strategi lembaga keuangan mikro syariah dalam pemberdayaan usaha
kecil dan menengah pada BMT Al-Falah Kabupaten Cirebon. Adapun
persamaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada pola pemberdayaan
ekonomi masyarakat, yang mana pola tersebut diharapkan memberikan
kontribusi untuk meningkatkan produktivitasnya guna meningkatkan
pendapatan masyarakat.

F. Kerangka Pemikiran

Lembaga keuangan mikro syariah Baitul Mal wat Tamwil (BMT)
sebuah lembaga yang beroperasi dalam bentuk simpan pinjam berdasarkan
prinsip-prinsip  syariah. Keberadaa BMT merupakan representasi
(gambaran) dari kehidupan masyarakat dengan jalan mamapu
mengakomodir kepentingan ekonomi masyarakat.

Peran umum yang dilakukan BMT adalah melakukan pembinaan
dan pendanaan yang berdasarkan sistem syariah.*® Peran ini menegaskan
arti penting prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan ekonomi masyarakat
Islam. Sebagai lembaga keuangan syariah yang bersentuhan langsung
dengan kehidupan masyarakat kecil yang serba cukup ilmu pengetahuan
ataupun materi, maka BMT mempunyai tugas penting dalam mengemban
misi ke-Islaman dalam segala aspek kehidupan masyarakat.

9 Abdur Rahim, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata (Studi di
Desa Wisata Bejiharjo Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunungkidul DIY), (Skripsi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), di akses pada
tanggal 23 Februari 2015 dari diglib.uin-suka.ac.id

% Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskriptif dan Ilusi, cet. ke-1
(‘Yogyakarta: Ekonisia, 2003), 84
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Pemberdayaan = merupakan  kegiatan  pendidikan  untuk
menyampaikan kebenaran-kebenaran yang telah diyakini, dalam
pemberdayaan masyarakat dididik untuk menerapkan setiap informasi
baru yang telah diuji kebenarannya dan telah diyakini akan dapat
memberikan manfaat bagi perbaikan kesejahteraannya. Kegiatan
pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan
yang jelas dan harus dicapai. Oleh sebab itu, setiap pelaksanaan
pemberdayaan UKM perlu dilandasi dengan strategi kerja tertentu demi
keberhasilan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.*!

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ali-"Imran [3]: 110.%

- 2 2
- —~— = /’:/ . 8> 37 /' }";: d z - K ' a{; -7 9" 2
Q_c ~)j-€-’-’)%j_5ﬁ"'“:3 Q}fbwu:‘wk‘i.ﬁﬂ}r:.{
£ 2 - 22~

Artinya:

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah...” (Qs. Ali-"Imran [3]: 110).

Ayat di atas menjelaskan, kamu wahai seluruh umat Muhammad

dari generasi ke generasi berikutnya, sejak dahulu dalam pengetahuan
Allah adalah umat yang terbaik karena adanya sifat-sifat yang mengiasi
diri kalian. Ini karena kalian adalah umat yang terus-menerus tanpa bosan
menyuruh kepada yang ma’riaf, yakni apa yang dinilai baik oleh
masyarakat selama sejalan dengan nilai-nilai Ilahi dan mencegah yang
munkar, yakni yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur, pencegahan
yang sampai pada batas menggunakan kekuatan dan karena kalian
beriman kepada Allah, dengan iman yang benar sehingga atas dasarnya
kalian percaya dan mengamalkan tuntunan-Nya dan tuntunan Rasul-Nya,
serta melakukan amr ma’rif dan nahi munkar itu sesuai dengan cara dan
kandungan yang diajarkannya. Inilah yang menjadi kalian meraih

kebajikan. Dalam konteks sosiologi, umat adalah himpunan manusiawi

%! Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat (Bandung: Alfabeta, 2012), 101.
%2 Depag. RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 65
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yang seluruh anggotanya bersama-sama menuju satu arah yang sama, bahu

membahu dan bergerak secara dinamis dibawah kepemimpinan bersama.®

Strategi sering diartikan sebagai langkah-langkah atau tindakan

yang dilaksanakan demi tercapainya suatu tujuan atau penerima manfaat
yang dikehendaki.** Strategi pemberdayaan dapat dilakukan dengan 5P
yaitu: Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan, Penyongkongan, dan
Pemeliharaan.®

1. Pemungkinan, menciptakan suasana atau iklim yang

memungkinkan potensi masyarakat miskin berkembang secara
optimal. Pemberdaya harus mampu membebaskan masyarakat
miskin dari sekat-sekat kultural dan struktural yang menghambat.
Penguatan, dengan cara memperkuat pengetahuan dan kemampuan
yang dimiliki masyarakat miskin dalam memecahkan masalah dan
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam hidupnya. Pemberdaya
harus mengembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan diri
masyarakat miskin yang menunjang kemandirian mereka.
Perlindungan, yaitu melindungi masyarakat terutama kelompok-
kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok Kkuat,
menghindari terjadinya persaingan yang tidak seimbang antara
yang kuat dan lemah, dan mencegah terjadinya eksploitas
(pemerasan) kelompok kuat terhadap kelompok lemah.
Pemberdaya harus diarahkan pada penghapusan segala jenis
diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan rakyat kecil.
Penyongkongan, memberikan bimbingan dan dukungan agar
masyarakat miskin mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas
kehidupannya. Pemberdaya harus mampu menyongkong
masyarakat miskin agar tidak jatuh ke dalam keadaan dan posisi

yang semakin lemah dan terpinggirkan.

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Quran, vol. 2,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 186

% Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013), 167

% Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013), 172
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Pemeliharaan, dalam arti memelihara kondisi yang kondusif agar
tetap terjadi keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai
kelompok dalam masyarakat. Pemberdayaan harus mampu
menjamin keselarasan dan keseimbangan yang memungkinkan
setiap orang memperoleh kesempatan.®

Tidak bisa dipungkiri, bahwa lebih dari 90% pelaku usaha di

Indonesia masih didominasi oleh pelaku usaha mikro, kecil dan menengah

(UMKM). Kenyataan lain menunjukan bahwa UMKM termasuk golongan

pelaku usaha ekonomi yang lemah. Tidak hanya lemah dalam kepemilikan

modal, tetapi lemah dalam pengetahuan, lemah keterampilan dan teknologi

yang digunakan, serta lemah dalam semangatnya untuk maju.*” Oleh sebab

itu, bina usaha yang diupayakan lembaga keuangan mikro syariah seperti

BMT melalui pemberdayaan masyarakat akan mencakup beberapa hal,

seperti:

a.

Peningkatan pengetahuan teknis, utamanya untuk meningkatkan
produktivitas, perbaikan mutu dan nilai tambah produk.

Perbaikan manajemen untuk meningkatkan efisiensi usaha, dan
pengembangan jejaring kemitraan.

Pengembangan jiwa kewirausahaan terkait dengan optimasi
peluang dan bisnis yang berbasis dan di dukung oleh keunggulan
lokal.

Peningkatan aksesilibitas terhadap modal, pasar, dan informasi.
Advokasi kebijakan yang berpihak kepada pengembangan ekonomi
rakyat.*®

Falsafah pemberdayan adalah bekerja bersama masyarakat untuk

membantunya agar mereka dapat meningkatkan harkatnya sebagai

% Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013), 172

%" Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013), 225

% Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013), 225
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manusia. Pemberdayaan harus berpijak kepada pentingnya pengembangan
individu di dalam perjalanan pertumbuhan masyarakat dan bangsanya.*
BMT telah mampu menarik minat UKM yang berpendidikan.
Dengan mengetahui fungsi baitul mél di jaman awal Islam, maka
sebenarnya mereka yang telah terlibat dalam BMT diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan lembaga baitul mal.
Menempatkan peran BMT sebagai lembaga keuangan syariah dan sebagai
lembaga sektor riil, dapat menjadi suatu ijtihad umat sebagai reaksi
terhadap berbagai persoalan ekonomi mikro, terutama peran ekonomi

umat Islam di Indonesia.

BMT AL-FALAH
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% Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat (Bandung: Alfabeta, 2012), 101.
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G. Metedologi Penelitian

Seorang peneliti perlu menetapkan terlebih dahulu metode
penelitian yang akan dipakai agar mempermudah langkah-langkah
penelitian sehingga masalah dapat diselesaikan. Pada dasarnya metode
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.*’

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
dilakukan pada kondisi objek yang alami.**
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan cara mencari
teori bukan mengkaji teori, menitik beratkan pada observasi dan
suasana alamiah. Peneliti terjun secara langsung ke lapangan dan
bertindak sebagai instrumen penelitian.*?
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di BMT Al-Falah, berkantor pusat di JI.
Sultan Agung No. 09 Sumber Kabupaten Cirebon, 45611. Telpon
0231-8330138, 3384227.
3. Data dan Sumber Data
a. Data
Data adalah catatan atas kumpulan fakta.** Data bisa berupa
suatu keadaan, gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa
ataupun simbol-simbol lainnya yang bisa kita gunakan sebagai
bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian ataupun suatu

konsep. Terdiri dari data: strategi pemberdayaan, faktor pendukung

0 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012), 2

1 Made Wirartha, Metedologi Penelitian Sosial Ekonomi (Yogyakarta: C.V Andi, 2006),
134

“2 Elvinaro Ardianto, Metedologi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan
Kualitatif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011), 60

3 Dani Vardiansyah, Filsafat Ilmu dan Komunikasi Suatu Pengantar, (Jakarta: Indeks,
2008), di akses pada tanggal 15 April 2015 dari http:// 1d.wikipedia.org, 3


http://id.wikipedia.org/wiki/Fakta
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dan faktor penghambat pemberdayaan UKM baik secara internal
maupun eksternal, dan dampak dari pemberdayaan UKM.

Sumber Data

Sumber data berupa perkataan atau aktivitas yang terjadi di

lapangan. Dalam penelitian sumber data diartikan sebagai subjek
dari mana data tersebut diperoleh.** Dalam penelitian ini terdapat
dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder.

1) Data Primer

Sumber data primer yaitu keterangan atau penjelasan yang
diperoleh langsung dari sumbernya, data primer berupa data
yang diperoleh dari hasil penelitian secara empirik
(berdasarkan pengetahuan dan pengalaman) melalui analisis
mendalam kepada pihak-pihak yang berhubungan langsung
dengan Strategi BMT Al-Falah dalam Pemberdayaan Usaha
Kecil dan Menengah. Dalam hal ini peneliti melakukan

wawancara yang biasa dilakukan oleh peneliti.

2) Data Sekunder

Sumber data sekunder diperoleh dari pihak lain dan sumber

umum yang berkaitan dengan pembahasan ini.

Instrumen Penelitian

Penelitian  kualitatif sebagai human instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.*®

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah penelitian
sendiri, selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas maka

kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana,

* Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Rineke Cipta,
2002), 107

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: C.V.
ALFABETA, 2012), 222
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yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan

data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara.*®

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Dalam teknik observasi, peneliti dapat bekerja berdasarkan

data pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap

fenomena sosial.*’

Mengumpulkan data secara langsung melalui
pengamatan langsung pada BMT Al-Falah. Dalam penelitian ini
menggunakan observasi partisipasi pasif dimana peneliti datang ke
tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut.*® Dalam hal ini, peneliti mengikuti salah satu
kegiatan program pelatihan menjahit binaan BMT Al-Falah, yang
dilaksanakan pada tanggal 21 April 2015.

Selanjutnya menggunakan observasi partisipasi aktif
dimana dalam observasi ini peneliti ikut melakukan apa yang
dilakukan oleh narasumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap.*
Dalam hal ini, peneliti ikut serta dalam program pemberdayaan
baitu mal dalam hal pembiayaan al-gard hasan (hutang tanpa
bunga).

Dokumentasi

Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan data dan
informasi yang berasal dari data perusahaan dan internet.
Berbentuk tulisan dan gambar yang berkaitan dengan strategi BMT
Al-Falah dalam pemberdayaan usaha kecil dan menengah.
Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

¢ Sugiyono, Metode Penelitian
ALFABETA, 2012), 224

" Sugiyono, Metode Penelitian
ALFABETA, 2012), 248

8 Sugiyono, Metode Penelitian
ALFABETA, 2012), 227

* Sugiyono, Metode Penelitian
ALFABETA, 2012), 227

Kuantitatif Kualitatif dan

Kuantitatif Kualitatif dan

Kuantitatif Kualitatif dan

Kuantitatif Kualitatif dan

R&D,
R&D,
R&D,

R&D,

(Bandung:
(Bandung:
(Bandung:

(Bandung:

C.v.

C.V.

C.V.

C.V.
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disusun makna dalam suatu topik tertentu.”® Maka peneliti akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana
hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.”® Wawancara
dilakukan dengan tanya jawab terkait strategi BMT Al-Falah dalam

pemberdayaan usaha kecil menengah.

6. Teknik Penentuan Informasi

Peneliti menggunakan teknik sampling (penentuan informasi)
dengan cara purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilam sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap
paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan atau mungkin dia
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi
objek atau situasi sosial yang diteliti.*?

Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pengmpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.>®

Jenis Triangulasi yang di pakai pada penelitian ini, yaitu: Pertama,
Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara

bersamaan. Lihat gambar triangulasi berikut.>*

% Sugiyono, Metode
ALFABETA, 2012), 231

L Sugiyono, Metode
ALFABETA, 2012), 232

2 Sugiyono, Metode
ALFABETA, 2012), 292

% Sugiyono, Metode
ALFABETA, 2012), 241

> Sugiyono, Metode
ALFABETA, 2012), 241

Penelitian

Penelitian

Penelitian

Penelitian

Penelitian

Kuantitatif

Kuantitatif

Kuantitatif

Kuantitatif

Kuantitatif

Kualitatif

Kualitatif

Kualitatif

Kualitatif

Kualitatif

dan

dan

dan

dan

dan

R&D,
R&D,
R&D,
R&D,

R&D,

(Bandung:
(Bandung:
(Bandung:
(Bandung:

(Bandung:

C.v.

C.v.

C.V.

C.V.

C.V.
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Sumber
data sama

Observasi partisipatif
Dokumentasi \

Wawancara mendalam

Gambar 1.2°° Triangulasi “teknik” pengumpulan data
(bermacam-macam pada sumber yang sama)
Kedua, Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Lihat gambar

Wawancara °
mendalam °

Gambar 1.3 Triangulasi “sumber” pengumpulan data (suatu

triangulasi sumber berikut.

teknik pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data A,
B, C).
8. Teknik Analisis Data

Dalam teknik analisis data, yaitu proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan
hasil temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.>’

Peneliti melakukan analisis data dengan cara mengorganisasikan
data-data, kemudian menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
terakhir membuat kesimpulan.

H. Sistematika Penulisan

Skripsi ini dibagi menjadi lima bab, secara keseluruhan kelima bab

tersebut merupakan satu rangkaian pembahasan yang saling terpadu dan

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: C.V.
ALFABETA, 2012), 242

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: C.V.
ALFABETA, 2012), 241

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: C.V.
ALFABETA, 2012), 244
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saling berkaitan. Pada setiap bab terdiri dari beberapa sub-bab bahasan,
dengan demikian sistematika penyusunannya adalah sebagai barikut:

Bab | Pendahuluan, pada bab ini penulis akan menguraikan secara
singkat latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Strategi BMT Al-Falah dalam usaha kecil menengah, pada
bab ini terdiri dari tiga sub. Sub yang pertama menjelaskan tentang BMT
Al-Falah, sub kedua menjelaskan tentang usaha menengah binaan BMT,
dan pada sub ketiga tentang strategi memberdayakan UKM pada BMT.

Bab Ill Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan
pada BMT Al-Falah, pada bab ini meliputi gambaran pelaksanaan strategi
pemberdayaan UKM, faktor-faktor pendukung strategi pemberdayaan, dan
faktor-faktor penghambat strategi pemberdayaan.

Bab IV Dampak Strategi Pemberdayaan BMT pada Usaha Kecil
Menengah, pada bab ini terdiri dari tiga sub, sub yang pertama mengenai
kondisi UKM, sub yang kedua mengenai perkembangan UKM sebagai
binaan BMT, dan sub ketiga mengenai kemajuan-kemajuan UKM binaan
BMT

Bab V Penutup, pada bab ini mencakup kesimpulan berdasarkan
hasil penelaahan yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya. Bab ini
juga berisi saran-saran yang sifatnya membangun atas permasalahan yang
telah ditemukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan melihat hasil penelitian, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut: Pemberdayaan bukanlah program yang dapat
dilaksanakan dalam jangka waktu singkat atau bersifat temporer.
Pemberdayaan harus dilaksanakan secara berkesinambungan dengan terus
mengembangkan jenis-jenis kegiatan yang paling tepat untuk suatu UKM.
Strategi pemberdayaan UKM melalui pendanaan, pengajian ruhaniah
(rohani), pembinaan, dan pelatihan yang dimiliki BMT Al-Falah masih
dalam pembelajaran. Strategi pemberdayaan UKM BMT Al-Falah sudah
di katakan baik, karena dalam program pemberdayaannya tidak hanya
melalui pendanaan saja melainkan dengan pendampingan, pembinaan dan
pelatihan yang professional (ahli) dan terampil, bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan usaha mikro agar menjadi tangguh dan mandiri
dalam kerangka moral Islam yang dapat mendukung pemasaran dan
kelanjutan di masa depan.

Keberhasilan BMT Al-Falah dalam mengemban amanat dan
melaksanakan strategi pemberdayaan UKM merupakan visi, misi dan
tujuan BMT tidak terlepas dari campur tangan dan dukungan semua pihak
yang berkepentingan, seperti: dukungan dari pemerintah, kerjasama antar
lembaga, dukungan masyarakat, partisipasi masyarakat, pedoman SOP dan
SPP. Strategi BMT Al-Falah terdapat hubungan yang positif dalam
pemberdayaan usaha kecil menengah, akan tetapi tentunya kerja sama
antara pihak BMT dan anggota harus lebih ditingkatkan kembali agar
tercapai hasil yang optimal dan lebih baik.

Dampak dari pemberdayaan UKM belum terlihat secara signifikan
namun sudah banyak manfaat-manfaat yang dirasakan oleh anggota
binaan, seperti peningkatan pengetahuan teknis, perbaikan manajemen,

pengembangan kewirausahaan, dan pengembangan ekonomi.

92
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B. Saran

1. Sebaiknya BMT Al-Falah membuat fase atau proses strategi

pemberdayaan secara tertulis (agenda) untuk satu periode, sehingga
program-program  pemberdayaan UKM dapat terlihat lebih
diberdayakan.

Sebaiknya anggota binaan BMT Al-Falah dalam pengajian,
pembinaan, dan pelatihan setiap bulannya berusaha lebih
memperhatikan apa yang menjadi tujuan dari BMT Al-Falah, sehingga
ada yang menjadi target dalam membuat agenda tahunan. Selain itu,
anggota binaan BMT harus saling mendukung agar tidak ada lagi
anggota binaan yang tidak hadir dalam pengajian, pembinaan, dan
pelatihan karena kesibukannya.

Untuk menanggulangi saran ke-3, BMT Al-Falah sebaiknya
menggunakan langkah-langkah penggugah partisipasi masyarakat.
Karena keberhasilan suatu  pemberdaya ekonomi rakyat sangat
tergantung pada partisipasi UKM sebagai pelaku maupun BMT yang

turut serta berperan dalam pengembangannya.
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